BAB V
SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI

5.1 Simpulan
Berdasarkan hasil analisis temuan dan pembahasan penelitian yang telah

diuraikan pada bab 1V, maka dapat disimpulkan beberapa hal sebagai berikut.

1. Kondisi Objektif Tatacara Shalat Anak Tunanetra
Berdasarkan hasil pelaksanaan kondisi objektif dan pelaksanaan
program bimbingan pada anak tunanetra dengan menggunakan
instrumen penelitian kepada 3 orang subjek tunanetra yang dilakukan di
mesjid sekolah dan juga di ruangan kelas, maka hasil perhitungan
pretest dan posttest pada anak tunanetra mengalami peningkatan kepada
2 orang subjek tunanetra, sedangkan pada 1 subjek tidak mengalami
peningkatan. Untuk memperoleh data yang lebih mendalam dan akurat
maka diperdalam lagi dengan melakukan observasi dengan penceklisan
terhadap kemampuan anak dalam melaksanakan shalat. Hal yang
diperhatikan yaitu terdiri dari beberapa aspek yaitu, berdiri tegak,
takbiratul ihram, ersedekap didada, ruku’, 1’tidal, sujud, duduk diantara
dua sujud, tahiyat awal, tahiyat akhir dan salam.
Permasalahan yang dialami oleh anak tunanetra pada saat
melaksanakan tatacara shalat yaitu gerakan dan posisi anggota tubuh
yang belum tepat. Dilihat dari aspek berdiri tegak, anak secara
kesuluruhan sudah mampu melaksanakannya dengan tepat, hanya saja ketika
meluruskan pandangan ke tempat sujud anak belum mampu melakukannnya,
karena pada saat meluruskan pandangan ke tempat sujud pandangan anak
kadang ke kanan dan terkadang ke kiri. Selanjutnya aspek kedua yaitu pada
saat atkbiratul ihnram Pada saat takbiratulihram anak belum mampu untuk
membuka telapak tangan secara sempurna dan menghadapkan telapak
tangan ke kiblat, selain itu pada saat takbiratul ihram ujung jari tidak
sejajar dengan pundak atau telinga. Selanjutya pada aspek ruku’ Pada
saat ruku’ anak belum mampu untuk meluruskan punggung sehingga
rata dengan kepala. Yang sering anak lakukan yaitu pada saat ruku’
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kepala anak ditekuk ke bawah atau menengadah ke atas. Permasalahan
lain yang dialami yaitu pada saat i’tidal Setelah bangkit dari ruku’
posisi anak terkadang akan berubah, tidak lagi lurus menghadap kiblat
sesuai posisi awal. Posisi tubuh anak terkadang miring ke kanan atau
ke kiri. Selain itu pada saat sujud posisi kedua lengan anak ditempelkan
pada lantai, telapak tangan tidak sejajar dengan pundak atau telinga,
dan anak pun membuka jemari pada saat melakukan sujud, sehingga
gerakan sujud tidak dilakukan anak dengan sempurna. Permasalahan
yang lain yaitu pada saat duduk diantara dua sujud anak belum mampu
menekuk jari- jari kaki kanannya. Ketika tahiyat awal dirakaat awal
maupun akhir mata anak tidak melihat telunjuk saat diangkat.
Pandangan anak tidak fokus pada telunjuk yang diangkat dan pada saat
tahiyat akhir posisi gerakan yang masih sangat belum dikuasi oleh anak
yaitu pada saat tahiyat akhir, dimana posisi telapak kaki kiri anak hanya
dimasukkan ke kaki kanan tetapi tidak sempurna, telapak kaki kanan
tidak ditegakkan dan juga jari-jari tidak ditekuk, sehingga pelaksanaan
tahiyat akhir tidak sempurna.

2. Bimbingan Tatacara Shalat yang Sudah Dilaksanakan oleh Orangtua
Selanjutnya dilakukan wawancara kepada masing-masing orangtua dari
subjek yang diteliti. Penggolongan kategori dan pelaksanaan dari
wawancara ini dilihat dari beberapa aspek, yaitu aspek bagaimana
pelaksanaan tatacara shalat yang sudah diketahui oleh anak, bagaimana
cara anak dalam melakukan gerakan shalat, bagaimana kemampuan
anak dalam melaksanakan tatacara shalat, bagaimana pemahaman
orangtua tentang pelaksanaan shalat yang sempurna, apakah orangtua
memberikan contoh dalam melaksanakan shalat kepada anak,
bagaimana cara orangtua dalam mengajarkan shalat kepada anak,
bagaimana bimbingan tatacara shalat yang sudah dilaksanakan oleh
orangtua kepada anak, bagaimana gerakan dan pelaksanaan shalat yang
belum diketahui oleh anak, apa strategi yang dilakukan oleh orangtua
untuk membimbing anak dalam melaksanakan shalat, apakah orangtua
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memberikan tugas kepada anak untuk mempraktekkan tatacara shalat di
rumah, apakah orangtua kembali mencontohkan gerakan shalat jika
anak belum mengerti.
Hasil dari wawancara tersebut menyatakan bahwa secara garis besar
orangtua sudah mengajarkan kepada anak bagaimana pelaksanaan
tatacara shalat, tetapi karena minimnya pemahaman orangtua tentang
pelaksanaan tatacara shalat yang tepat mengakibatkan pelaksanaan
shalat anak belum maksimal, misalnya pada saat gerakan sujud, anak
belum mampu untuk melakukan gerakan dan posisi tubuh dengan
sempurna, yaitu anak tidak merenggangkan pada dan menopang perut
ketika sujud, dan jari-jari kaki tidak ditegakkan, begitupun dengan
gerakan yang lainnya. Pemasalahan yang lain yang dihadapi oleh
orangtua yaitu, orangtua tidak memahami bagaimana cara mengajarkan
anak untuk bisa melaksanakan tatacara shalat dengan tepat.
3. Rumusan Program
Setelah memperoleh hasil kondisi objektif dan bimbingan tatacara shalat
yang sudah dilaksanakan oleh orangtua dalam membantu anak dalam
melaksanakan tatacara shalat maka diperoleh aspek dan materi program.
Aspek yang diteliti adalah pada empat aspek pelaksanaan shalat bagi
tunanetra yaitu, kemampuan awal shalat yang sudah diketahui oleh
anak, gerakan shalat anak, pemahaman orangtua tentang pelaksanaan
shalat yang sempurna dan cara orangtua mengajarkan shalat kepada
anak.
Berdasarkan empat aspek ini, maka terlihatlah bahwa dari hasil
pengukuran pelaksanaan tatacara shalat anak masih rendah, karena
belum memenuhi keempat aspek ini. Oleh karena itu setelah
mendapatakan kondisi objektif pelaksanaan tatacara shalat anak maka
peneliti juga mengkaji teori yang berkaitan dengan hal ini kemudian
diperolehlah aspek program, yaitu terdapat tiga aspek, aspek yang
pertama adalah enactive mastery experiences, cognitive support to
parental knowledge about prayer, dan let’s do it. Kegiatan ini akan
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diimplementasikan dalam kegiatan learning Circle dan di follow up
kembali dalam kegiatan development dan di evaluasi lagi sehingga
terumuskanlah program finalnya.

Penelitian  dilakukan dengan pendekatan R&D dengan

menggunakan desain penelitian ADDIE yang meliputi lima tahapan, yaitu

Analysis, Design, Development, Implementation dan Evaluation. Kualitas

program yang dihasilkan setelah melakukan uji konseptual dan

implementasi adalahsebagai berikut:

a.

Ditinjau dari aspek ketebacaan, secara umum penggunaan struktur
bahasa sesuai EYD sudah baik dan mudah dipahami, implementasinya
terhadap program pun sudah detail, operasional dan menyeluruh.
Ditinjau dari aspek kebermaknaan, program yang telah disusun ini
mampu menjadi panduan bagi sekolah dalam rangka meningkatkan
meningkatkan pelaksanaan tatacara shalat kepada siswa yang lainnya,
serta program ini dapat mendukung upaya orangtua dalam mengajarkan
tatacara shalat kepada anak

Ditinjau dari aspek kebermanfaatan, program yang telah disusun ini
dapat memberikan program yang telah disusun dapat memberikan
manfaat kepada orangtua dan guru, serta program ini dapat memotivasi
orangtua dalam membimbing anak untuk pelaksanaan tatacara shalat.
Ditinjau dari aspek ketercapaian tujuan, tujuan yang telah ditetapkan
pada program sudah sesuai dengan yang dibutuhkan oleh orangtua
selama ini dalam membimbing anak untuk melaksanakan tatacara
shalat, serta tujuan program sudah sesuai dengan harapan orangtua dan
guru.

Ditinjau dari aspek kesesuaian isi program, aspek-aspek yang tercantum
pada program sudah mewakili kebutuhan anak dalam meningkatkan dan
memperbaiki pelaksanaan tatacara shalat untuk kedepannya, serta
urutan program sudah sesuai dengan kondisi dan kebutuhan Ibu selaku
orangtua yang akan membimbing anak dalam pelaksanaan tatacara

shalat.
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4. Keterlaksanaan Program Bimbingan Tatacara Shalat bagi Anak
Implementasi program ini berfokus pada 3 orang anak dan 3 orangtua
untuk melihat seberapa kemampuan anak dalam melaksanakan tatacara
shalat yang tepat dan melihat bimbingan shalat yang dilakukan oleh
orangtua kepada anak, namun setting dalam pelaksanaan program ini
tetap dihadari oleh 1 orangtua lain yang ikut sama-sama belajar dan
menghadiri learning circle ini. Pada tahap implementasi ini hasil yang
didapatkan adalah bagaimana hasil bimbingan tatacara shalat anak
tunanetra melalui metode kinestetik.

5.2 Implikasi

Temuan penelitian dari kondisi objektif anak dalam pelaksanaan tatacara
shalat maupun bimbingan tatacara shalat yang sudah diajarkan oleh
orangtua berimplikasi terhadap pelaksanaan tatacara shalat anak. Temuan
tersebut berimplikasi pada perlunya pemberian materi terkait dengan
pelaksanaan khususya dalam gerakan takbir, ruku’, sujud, i’tidal, duduk
diantara dua sujud, tasyahud awal dan tasyahud akhir sebagai program yang
harus dikembangkan. Perlu adanya strategi pelaksanaan shalat yang
beragam tentang pelaksanaan yang dilakukan oleh orangtua. Untuk
meningkatkan pelaksanaan tatacara shalat anak, orangtua dan guru bisa
menggunakan metode salah satunya yaitu metode kinestetik, yang bertujuan
untuk memberikan bimbingan kepada anak dalam pelaksanaan tatacara
shalat yang tepat karena anak perlu lebih banyak pembelajaran dengan
kontak fisik, karena guru selama pembelajaran di kelas hanya mengajarkan
dengan verbal, dimana seharusnya guru juga melakukan praktek
pelaksanaan shalat kepada anak.

5.3 Rekomendasi

Rekomendasi yang dapat peneliti sampaikan kepada orangtua
bahwa dengan adanya metode kinestetik ini diharapkan orangtua bisa lebih
optimal dalam mengajarkan shalat kepada anak, karena metode kinestetik

tersebut dapat meningkatkan pelaksanaan shalat anak, terutama pada
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gerakan shalat yang anak belum mengerti, contohnya ketika takbiratul
thram, ruku’, sujud, i’tidal, duduk diantara dua sujud, tasyahud awal dan
tasyahud akhir.

Bagi peneliti selanjutnya yang berencana mengembangkan program
metode Kinestetik, kelemahan terhadap metode ini yaitu peneliti hanya
mempraktekkan dan mengajarkan metode kinestetik hanya kepada tiga
orang subjek dan orangtua saja, sehingga peneliti tidak bisa mengetahui
apakah orangtua yang mempunyai anak tunanetra yang mengalami masalah
dalam melaksanakan shalat sudah bisa bisa menerapkan metode ini.
Diharapkan agar peneliti selanjutnya bisa memgembangkan metode ini
kepada banyak orangtua.

Bagi pembaca, program ini bisa dicoba untuk diterapkan kepada
orangtua yang memiliki anak dengan hambatan penglihatan yang
mempunyai masalah terhadap pelaksanaan shalat, sehingga program ini
dapat diharapkan membantu menambah wawasan orangtua untuk
mengajarkan serta membimbing anak dalam pelaksanaan tatacara shalat

yang tepat.
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